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ABSTRAK 

Penelitian Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Terhadap Pupuk KCl dan Waktu Pemangkasan Pucuk dilaksanakan di Desa Rowosari, 

Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Januari 2021 - Maret 2021 dengan ketinggian tempat + 450 meter di atas permukaan laut 

(m dpl). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk KCl dan 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk serta interaksi antara pemberian pupuk KCl dan 

waktu pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.). Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri dari dua faktor. faktor pertama Pupuk KCl yaitu : K0 (0 kg/ha), K1 (100kg/ha), K2 

(200kg/ha), K3 (300kg/ha) dan faktor kedua waktu pemangkasan pucuk yaitu : P0 (tanpa 

pemangkasan), P1 (21 hst), P2 (28 hst) dengan 12 perlakuan dan diulang 3 kali. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk KCl menunjukkan berbeda sangat nyata 

kecuali pada parameter jumlah bunga mekar, berat akar kering, jumlah daun 14 hst dan 

jumlah cabang 14 hst menunjukkan berbeda tidak nyata dan pada berat akar basah 

berbeda nyata, pupuk KCl K3 (300kg/ha) merupakan perlakuan terbaik. Waktu 

pemangkasan pucuk menunjukkan berbeda sangat nyata kecuali pada parameter jumlah 

daun 14, 21 hst, jumlah cabang 14, 21 hst, jumlah bunga rontok, akar basah dan akar 

kering yang menunjukkan berbeda tidak nyata, pada parameter jumlah daun 28 hst 

menunjukkan berbeda nyata,  waktu pemangkasan pucuk P2(28 hst) merupakan 

perlakuan terbaik. Interaksi antara pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk 

menunjukkan tidak berbeda nyata kecuali pada parameter  berat buah per plot yang 

berbeda nyata, pada parameter jumlah buah per plot dan panjang buah menunjukkan 

berbeda sangat nyata.  

Kata kunci : Mentimun, Pupuk KCl, Waktu Pemangkasan Pucuk.   

 

ABSTRACT 

The Research on Growth Response and Production of Cucumber (Cucumis sativus L.) to 

KCl Fertilizer and Time of Pruning of shoots was carried out in Rowosari Village, 

Sumberjambe District, Jember Regency. The research will start in January 2021 - March 

2021 with an altitude of + 450 meters above sea level (m asl). This study aims to 

determine the response of KCl fertilizer application and shoot pruning treatment and the 

interaction between KCl fertilizer application and shoot pruning time on the growth and 

production of cucumber (Cucumis sativus L.) plants.This study used a randomized block 

design (RBD) consisting of two factors. The first factor of KCl fertilizer is: K0 (0 kg/ha), 

K1 (100kg/ha), K2 (200kg/ha), K3 (300kg/ha) and the second factor is shoot pruning 

time: P0 (without pruning), P1 ( 21 dap), P2 (28 dap) with 12 treatments and repeated 3 

times. The results showed that the application of KCl fertilizer showed a very significant 

difference except for the parameters of the number of blooming flowers, dry root weight, 

number of leaves 14 dapand  number of branches 14 dap, and  the weight of wet roots 

was significantly different, KCl K3 fertilizer (300kg/ha ) is the best treatment. The time of 
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shoot pruning showed a very significant difference except for the parameters of the 

number of leaves 14, 21 dap, the number of branches 14, 21 dap, the number of flower 

loss, wet roots and dry roots which showed no significant difference, the parameter 

number of leaves 28 dap showed a significant difference, time P2 shoots pruning (28 dap) 

was the best treatment.The interaction between KCl fertilizer and shoot pruning time 

showed no significant difference except for the parameters of fruit weight per plot which 

were significantly different, the parameters of the number of fruits per plot and fruit 

length showed a very significant difference. 

Keywords : Cucumber, KCl Fertilizer, Shoot Pruning Time 

 
PENDAHULUAN  

 Dalam melakukan budidaya mentimun terdapat banyak kendala yang dapat 

menurunkan produksi tanaman mentimun seperti kerontokan bunga. Kerontokan bunga 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kegagalan pembuahan (polinasi), 

suhu yang tinggi (stress suhu) maupun kekurangan air terutama saat pembentukan bunga. 

 Kalium merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi kerontokan bunga 

(Erwiyono, 2011). Kalium juga berperan memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, 

dan buah tidak mudah gugur, dan membantu pengangkutan gula dari daun ke buah atau 

umbi (Suprihatin, 2011). Menurut Kurniawan dkk.,(2018) Kalium berfungsi menjaga 

status air tanaman dan turgor sel, dimana jika turgor sel tetap terjaga maka tubuh tanaman 

akan lebih kuat yang mengakibatkan daun, bunga dan buah tidak mudah rontok.  

 Upaya peningkatan produksi mentimun selain dengan pemupukan salah satunya 

dengan melakukan teknik pemangkasan pucuk. Menurut Novianti dkk, (2018) 

pemangkasan merupakan upaya mengurangi bagian tanaman yang tidak penting dengan 

tujuan mengoptimalkan bagian tanaman yang penting untuk pertumbuhan dan produksi. 

Pemangkasan pucuk merangsang pertumbuhan tunas lateral lebih banyak yang diikuti 

keluarnya tangkai bunga di setiap cabang yang terbentuk sehingga menghasilkan buah 

yang banyak pula (Usman dkk, 2014). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, 

Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari 2021 -Maret 2021 

dengan ketinggian tempat + 450 meter di atas permukaan laut (m dpl). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor. faktor 

pertama Pupuk KCl : K0 (0 kg/ha), K1 (100kg/ha), K2 (200kg/ha), K3 (300kg/ha) dan 

faktor kedua waktu pemangkasan pucuk : P0 (tanpa pemangkasan), P1 (21 hst), P2 (28 

hst). Adapun variabel pengamatan meliputi : jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga, 

jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, panjang buah (cm), diameter buah (cm), jumlah 

buah, jumlah buah per plot, berat buah (g), berat buah per plot (g), brangkasan basah (g), 



brangkasan kering (g), akar basah (g), dan akar kering (g). Analisis penelitian ini 

menggunakan Analisis Of Varian (ANOVA) jika hasil perlakuan menunjukkan perbedaan 

maka dilanjutkan uji lanjutan dengan Duncan Multi Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Daun 

 Pupuk KCl berbeda sangat nyata pada umur (21, 28 dan 35) hst, berbeda tidak 

nyata pada umur 14 hst. Pada perlakuan pemangkasan pucuk berbeda tidak nyata pada 

umur (14 dan 21) hst, berbeda nyata pada umur 28 hst dan berbeda sangat nyata pada 

umur 35 hst. Pada interaksi antara perlakuan pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk 

berbeda tidak nyata.  

Tabel 1.  Rata-rata Jumlah Daun Umur 14, 21, 28 dan 35 hst yang di pengaruhi   

Konsentrasi   Pupuk KCl 

 

Pupuk KCl 

Jumlah Daun (helai) 

    14 hst           21 hst 28 hst 35 hst 

     K0 (0 kg/ha)        6,41 a            27,00  b      54,70  d      91,44   d 

     K1 (100 kg/ha)        7,07 a            29,19  a       57,33  c      93,78    c 

     K2 (200 kg/ha)          7,26 a            27,74  b       61,37 ab       97,63    b 

     K3 (300 kg/ha)        7,41 a            29,33  a       63,85  a       105,56  a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan 

taraf 5% 

 Kalium ialah unsur hara makro yang penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Didukung oleh pendapat Wijayanti (2019)   yang menyatakan pemberian pupuk kalium 

bertujuan untuk meningkatkan laju fotosintesis tanaman. Dengan peningkatan laju 

fotosintesis maka akan dihasilkan fotosintat yang digunakan dalam pembentukan sel-sel 

tanaman. Pembentukan sel baru sebagai akibat aktivitas fotosintesis akan semakin 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan pembentukan umbi (Manurung 2019). 

Tabel 2 .   Rata-rata Jumlah Daun Umur 28 dan 35 hst yang di pengaruhi Waktu 

           Pemangkasan Pucuk 

    Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Daun (helai) 

   28 hst         35 hst 

        P0 (Tanpa Pemangkasan)     57,14 b           95,17 b 

        P1 ( 21 hst )     61,39 a           97,42 a 

        P2 ( 28 hst )      59,41 ab          98,72 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 



 Menurut Yadi dkk., (2012) menduga berkaitan dengan suplai air, nutrisi dan 

fotosintat yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan pemangkasan sehingga 

mendorong proses-proses pembelahan sel, pembesaran dan pemanjangan sel pada batang 

tanaman. Kondisi ini disebabkan kandungan karbohidrat, protein, dan auksin yang 

terkandung pada batang  dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Menurut Saprudin 

(2013) dengan adanya pemangkasan akan dapat merangsang tumbuhnya tunas atau 

cabang baru. Dengan bertambahnya cabang maka diikuti dengan bertambahnya daun 

pada tanaman. Pemangkasan meransang produksi daun untuk proses fotosintesis sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Aliyu, 2015). 

Jumlah Cabang 

 Pupuk KCl berbeda sangat nyata pada pengamatan umur (21, 28 dan 35) hst, 

namun berbeda tidak nyata pada pengamatan umur 14 hst. Perlakuan pemangkasan pucuk 

berbeda tidak nyata pada pengamatan jumlah cabang umur (14 dan 21) hst, berbeda 

sangat nyata pada pengamatan jumlah cabang umur (28 dan 35) hst. Interaksi antara 

konsentrasi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk berbeda tidak nyata pada 

pengamatan jumlah cabang umur (14, 21, 28, dan 35) hst.  

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Cabang Umur 14, 21, 28 dan 35 hst yang di pengaruhi   

Konsentrasi   Pupuk KCl 

 

Pupuk KCl 

Jumlah Cabang 

        14 hst             21 hst   28 hst 35 hst 

     K0 (0 kg/ha)        2,19 a             6,33  c       9,04 d       10,52 c 

     K1 (100 kg/ha)        2,56 a             7,11  b        9,59 c        11,19 c 

     K2 (200 kg/ha)         2,63 a             7,56  a       10,30 b         12,19 b 

     K3 (300 kg/ha)         2,67 a             7,74  a       11,30 a         13,11 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan 

taraf 5% 

 Unsur hara kalium membantu proses metabolisme dan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Widyanti dkk. 2015). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Wang et al., (2013) yang menyatakan bahwa kalium adalah unsur hara penting 

pada proses biokimia dan fisiologis tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan dan metabolisme tanaman. Peningkatan dosis kalium dapat meningkatkan 

pertumbuan tunas, sehingga akan di ikuti oleh peningkatan jumlah cabang (Nurwanto 

dkk., 2017). Menurut Damanik, dkk., (2011) kalium merupakan unsur hara makro yang 

berperan dalam proses transportasi hara dalam sel. Dengan keberadan kalium yang 



semakin meningkat maka akan mendorong terjadinya regenerasi sel baru pada bagian 

batang sehingga dapat menumbuhkan cabang yang baru. 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Umur 28 dan 35 hst yang di pengaruhi Waktu 

              Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Cabang 

    28 hst               35 hst 

      P0 (Tanpa Pemangkasan)      9,58  b               11,17 c 

      P1 ( 21 hst )     10,56 a                11,81 b 

      P2 ( 28 hst )      10,03 b                12,28 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Saprudin (2013) menyatakan bahwa tanaman mentimun yang tidak 

dipangkas menghasilkan jumlah cabang yang lebih sedikit dibanding dengan tanaman 

yang dilakukan pemangkasan. Menurut Anggarsari dkk., (2017) menyatakan bahwa 

waktu pemangkasan pucuk yang tepat dapat membantu merangsang dan memperbanyak 

jumlah cabang-cabang produktif serta dapat membantu meningkatkan translokasi 

asimiliat pada biji. Hal tersebut terjadi karena tanaman yang di pangkas mengakibatkan 

hormon auksin terakumulasi, sehingga hormon sitokinin meningkat dan membantu 

pertumbuhan tunas lateral yang berpotensi menjadi cabang produktif. Pemangkasan 

memiliki peran dalam pertumbuhan vegetatif tanaman seperti mempercepat pertumbuhan 

cabang batang yang tumbuh pada ketiak daun (Habiba dkk. 2018). Hal ini didukung oleh 

pendapat Firoz dkk. (2011) yang menyatakan bahwa pemangkasan dapat menstimulir 

pertumbuhan vegetatif yaitu terbentuknya pertunasan dan perkembangan batang tanaman 

okra. 

Jumlah Bunga Mekar 

  Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa hasil jumlah bunga mekar 

pada konsentrasi pupuk KCl dan Interaksi antara perlakuan pupuk KCl dan waktu 

pemangkasan pucuk berbeda tidak nyata, sedangkan pada perlakuan waktu pemangkasan 

pucuk berbeda sangat nyata.  

Tabel 5.  Rata – Rata Jumlah Bunga Mekar  yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan 

Pucuk 

       Waktu Pemangkasan Pucuk   Jumlah Bunga Mekar  

                   P0 (Tanpa Pemangksan)        55,69 b 

                  P1 ( 21 hst )           54,81 b 

                  P2 ( 28 hst )         59,67 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 



 Pemangkasan pucuk dilakukan untuk menghambat dominasi apikal oleh kerja 

auksin yang mempengaruhi perkembangan pucuk yang menghambat perkembangan 

tunas-tunas ketiak yang berada dekat dengan ujung batang, pemangkasan pada vase 

vegetatif dilakukan untuk pembentukan tanaman, sementara pemangkasan pada fase 

generatif dilakukan untuk pembentukan cabang produktif (Safitri, 2018). Hal tersebut 

didukung oleh pendapat Anggarsari (2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan vase 

vegetatif selalu ditandai dengan adanya dominasi apikal yaitu terjadinya persaingan 

pertumbuhan antara tunas apikal dan tunas lateral. Salah satu upaya untuk mendorong 

pertumbuhan tunas lateral yaitu dengan dilakukannya pemangkasan pucuk.Menurut 

Zamzani dkk., (2015) menyatakan bahwa pemangkasan pucuk pada batang tanaman 

bertujuan untuk menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman yang terus menerus, 

sehingga asimiliat yang dihasilkan tanaman akan lebih terkonsentrasi kepada 

perkembangan generatif tanaman.  

Jumlah Bunga Rontok 

 Berdasarkan hasil analisis ragam pada jumlah bunga rontok menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi pupuk KCl berbeda sangat nyata, sedangkan pada perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk dan Interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk berbeda 

tidak nyata. 

Tabel 6 . Rata – Rata Jumlah Bunga Rontok yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Jumlah Bunga Rontok  

                       K0 (0 kg/ha) 34,02 a 

                      K1 (100 kg/ha) 31,89 ab 

                      K2 (200 kg/ha) 29,83  b 

                      K3 (300 kg/ha) 23,54  c 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Pupuk kalium merupakan salah satu unsur hara yang paling relevan dalam 

mengurangi kerontokan bunga, dimana pupuk kalium merupakan salah satu unsur makro 

yang terlibat dalam mempertahankan status air tanaman dan tekanan turgor sel-selnya 

serta pembukaan dan penutupan stomata. dan pupuk kalium ini dibutuhkan dalam 

akumulasi dan translokasi karbohidrat yang baru saja terbentuk (Nurwanto dkk., 2017). 

Hal ini didukung oleh pendapat Sumarni (2012), Wijana  dkk., (2012), Uke dkk., (2015) 

dan Wijayanti (2019) menyatakan bahwa kalium dapat meningkatkan turgor sel tanaman. 

Menurut Manurung (2019) Kalium terdapat didalam cairan sel dalam bentuk ion K yang 

mempunyai sifat dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan.  

  



Jumlah Bunga Jadi 

 Berdasarkan hasil analisis ragam pada  jumlah bunga jadi menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi pupuk KCl dan perlakuan waktu pemangkasan pucuk berbeda 

sangat nyata, sedangkan pada interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk pada 

jumlah bunga jadi berbeda tidak nyata. 

Tabel 7. Rata – Rata Jumlah Bunga Jadi yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Jumlah Bunga Jadi 

  K0 (0 kg/ha)  21,52 c 

     K1 (100 kg/ha)  23,81 b 

     K2 (200 kg/ha)  25,67 b 

     K3 (300 kg/ha)  35,81 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Kalium berperan penting dalam pembentukan bunga dan buah. Menurut Utomo 

dkk. (2015) menyatakan kalium dalam bentuk kation K
+ 

berperan penting dalam 

mengatur potensial osmotik dalam sel tumbuhan, kalium juga mengaktifkan banyak 

enzim yang terlibat dalam respirasi dan fotosintesis. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Idawati dkk., (2014) dimana kalium berperan dalam proses sintesis karbohidrat, lemak, 

dan fotosintesis. Kekurangan kandungan kalium dapat menurunkan fotosintesis dan 

mengurangi penyaluran karbohidrat sehingga hasil tanaman menjadi rendah.  

Tabel 8.  Rata – Rata Jumlah Bunga Jadi yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Bunga Jadi  

                 P0 (Tanpa Pemangksan)   25,25 b 

                P1 ( 21 hst )    25,78 b 

                P2 ( 28 hst )    29.08 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Pemangkasan pada vase generatif maka unsur hara yang diserap tanaman dapat 

terkonsentrasi ke pembentukan bunga dan buah agar hasil produksi yang dihasilkan dapat 

maksimal (Sumajow dkk, 2016). Dengan dilakukannya pemangkasan pucuk maka akan 

menghilangkan dominasi apikal sehingga unsur hara yang diserap tanaman dapat 

dimanfaatkan dengan baik untuk pembentukan bunga dan buah. Menurut Amsar (2018) 

Pemangkasan yang dilakukan pada saat yang tepat akan merangsang pertumbuhan tunas 

lateral menjadi tunas yang lebih produktif dan pemangkasan juga dapat mengurangi 

persaingan fotosintesis antar daun dan buah, sehingga dapat mengoptimalkan 

pembentukan buah. 



 

Panjang Buah 

  Perlakuan konsentrasi pupuk KCl, perlakuan pemangkasan pucuk, dan Interaksi 

antara konsentrasi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat nyata pada 

pengamatan panjang buah.  

Tabel 9 . Rata – Rata Panjang Buah yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Panjang Buah (cm) 

                       K0 (0 kg/ha) 12,05 d 

                      K1 (100 kg/ha) 12,55 c 

                      K2 (200 kg/ha) 12,78 b 

                      K3 (300 kg/ha) 13,17 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Unsur kalium berperan dalam absorbsi hara, pengaturan respirasi, transpirasi 

serta translokasi karbohidrat (Hakim dkk. 2014). Menurut Hanafiah (2010) unsur K 

berfungsi dalam metabolisme karbohidrat seperti pada pembentukan, pemecahan dan 

translokasi pati, metabolisme nitrogen dan sintesis protein, pengaturan pemanfaatan 

berbagai unsur hara utama, netralisasi asam-asam organik penting, aktivasi berbagai 

enzim, dan percepatan pertumbuhan dan perkembangan jaringan meristem. Hasil 

fotosintat dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan buah pada tanaman. Hasil penelitian 

Safuan dkk., (2011) menunjukkan bahwa pemupukan kalium memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap panjang buah, diameter buah, berat buah dan produksi buah per 

hektar pada tanaman nanas. 

Tabel 10. Rata – Rata Panjang Buah yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Panjang Buah (cm) 

                  P0 (Tanpa Pemangksan) 12,28 c 

                 P1 ( 21 hst ) 12,56 b 

                 P2 ( 28 hst ) 13,06 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Tanaman tanpa pemangkasan pucuk dapat menyebabkan hasil fotosintesis 

digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan  perkembangan bagian vegetatif tanaman 

seperti daun, cabang dan batang, sehingga pembentukan buah dapat terganggu. 

Pemangkasan pucuk menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman yang terus  menerus, 

asimilat yang dihasilkan tanaman akan lebih terkonsentrasi kepada  perkembangan 



generatif tanaman (Zamzani dkk., 2015). Waktu pemangkasan secara signifikan 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas buah saat panen (Wu, 2015). 

Tabel 11. Hasil analisis jarak berganda Duncan Interaksi Konsentrasi Pupuk KCl dan 

Waktu Pemangkasan terhadap panjang buah 

Interaksi Perlakuan Pupuk KCl dan Waktu Pemangkasan Pucuk Panjang Buah (cm) 

       K0P0 (0 kg/ha dan tanpa pemangkasan)  11,41  i 

       K0P1 (0 kg/ha dan 21 hst)   12,05  h 

       K0P2 (0 kg/ha dan 28 hst)     12,71  de 

       K1P0 (100 kg/ha dan tanpa pemangkasan)    12,31  g 

       K1P1 (100 kg/ha dan 21 hst)     12,48  fg 

       K1P2 (100 kg/ha dan 28 hst)     12,88  cd 

       K2P0 (200 kg/ha dan tanpa pemangkasan)    12,64  e 

       K2P1 (200 kg/ha dan 21 hst)     12,61  ef 

       K2P2 (200 kg/ha dan 28 hst)      13,03  bc 

       K3P0 (300 kg/ha dan tanpa pemangkasan)      12,77  de 

       K3P1 (300 kg/ha dan 21 hst)     13,14  b 

       K3P2 (300 kg/ha dan 28 hst)     13,62  a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Wijiyanti (2019) kalium dalam sel tanaman dapat meningkatkan 

turgiditas sel penjaga maka stomata akan membuka dan proses fotosintesis akan 

berlangsung. Secara tidak langsung kalium membantu proses terjadinya fotosintesis. 

Fotosintesis akan menghasilkan fotosintat yang berupa karbohidrat. Hasil fotosintesis 

tersebut akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman yang membutuhkan dan akan 

disimpan sebagai cadangan makan pada bagian-bagian tertentu tanaman seperti buah. 

Pada tanaman yang tidak dilakukan pemangkasan menghasilkan panjang buah terendah. 

Menurut Widyaningrum (2019) hal tersebut terjadi karena tidak dilakukan pemangkasan 

pucuk pada cabang utama sehingga hasil fotosintesis digunakan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bagian vegetatif.  

Diameter Buah 

 Pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat nyata pada 

pengamatan diameter buah. Pada interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk 

berbeda tidak nyata. 

 

 

 



Tabel 12 . Rata – Rata Diameter Buah yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Diameter Buah (cm) 

   

        K0 (0 kg/ha) 

 

4,11 d 

    K1 (100 kg/ha) 4,25 c 

    K2 (200 kg/ha) 4,31 b 

    K3 (300 kg/ha) 4,42 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut pendapat Ambarwati dkk., (2020) unsur hara yang diserap tanaman akan 

mempengaruhi besar kecilnya hasil fotosintat yang disalurkan ke buah sehingga juga akan 

mempengaruhi besar kecilnya hasil diameter dan tebal buah. Menurut Bachtiar (2018) 

menyatakan apabila unsur kalium yang dibutuhkan tidak tercukupi secara optimal maka 

akan mengurangi produksi fotosintesis dan selanjutnya pertumbuhan tanaman, berat buah 

dan diameter buah. Sehingga penambahan unsur hara yang optimal didalam tanah sangat 

dibutuhkan agar tanaman mampu menghasilkan produksi yang tinggi (Safuan, 2011). 

Tabel 13 . Rata – Rata Diameter Buah yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Diameter Buah (cm) 

                   P0 (Tanpa Pemangksan) 4,20 c 

                  P1 ( 21 hst ) 4,27 b 

                  P2 ( 28 hst ) 4,34 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

  Menurut Widyaningrum (2019) tanaman yang dipangkas menghasilkan cabang 

yang lebih produktif maka saat tanaman melakukan proses fotosintesis hasil 

fotosintesis tanaman tersebut tidak seluruhnya digunakan untuk perkembangan fase 

vegetatif, akan tetapi sebagian besar digunakan tanaman untuk pertumbuhan buah 

(generatif). Semakin banyak fotosintat maka cadangan makanan yang digunakan 

untuk pembentukan buah juga semakin besar, sehingga berpengaruh terhadap 

diameter dan berat buah pertanaman. Menurut Sukmawati (2018) menyatakan bahwa 

pemangkasan juga berguna untuk mengurangi beban tanaman, sehingga keberadaan 

daun, ranting, dan buah yang melampaui lebat dapat dikurangi, dengan begitu 

tanaman dapat menghasilkan buah dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Jumlah Buah  

 Konsentrasi pupuk KCl dan perlakuan waktu pemangkasan pucuk menunjukkan 

hasil berbeda sangat nyata. Interaksi antara perlakuan pupuk KCl dan waktu 

pemangkasan pucuk menunjukkan berbeda tidak nyata. 

 



 

Tabel 14 .  Rata – Rata Jumlah Buah  yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk    KCl 

Pupuk KCl Jumlah Buah  

  K0 (0 kg/ha) 21,52 c 

     K1 (100 kg/ha) 23,81 b 

     K2 (200 kg/ha) 25,67 b 

     K3 (300 kg/ha) 35,81 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Aminuddin (2017) menyatakan bahwa Tanaman akan berbuah baik 

apabila unsur hara yang diperlukan tersedia untuk diserap oleh tanaman, khususnya unsur 

fosfor dan kalium yang penting untuk masa generatif tanaman. Menurut Mmbaga et al., 

(2014) menyatakan bahwa kalium memainkan peran penting dalam aktivasi enzim, 

efisiensi penggunaan air, fotosintesis, pengangkutan gula, sintesis protein, dan sintesis 

pati pada tanaman. Menurut Affriliyanto (2016) hara kalium yang diserap dari larutan 

tanah dalam bentuk ion K yang berfungsi sangat penting dalam proses fotosintesis, 

translokasi karbohidrat dan sintesis protein. Hasil fotosintesis akan banyak dimanfaatkan 

untuk pembentukan bunga dan buah.  

Tabel 15 . Rata – Rata Jumlah Buah  yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Buah  

                  P0 (Tanpa Pemangksan) 25,25 b 

                 P1 ( 21 hst ) 25,78 b 

                 P2 ( 28 hst ) 29.08 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut  Coombs et al., (1994) meyatakan bahwa pemangkasan pada bagian 

pucuk (Tunas apikal) akan mendorong pertumbuhan tunas tunas lateral sehingga 

percabangan akan semakin banyak. Menurut Tjitra dkk., (2018) menyatakan semakin 

banyak cabang yang dihasilkan pada tanaman, maka jumlah buah yang dihasilkan 

semakin banyak. Berkaitan pemanfaatan hasil fotosintat tanaman dimana fotosintat 

terbentuk terutama karbohidrat meningkat akibat pemangkasan, karena karbohidrat yang 

digunakan untuk pertumbuhan batang dan daun di akumulasikan  pada bunga maupun 

buah (Budiyanto, 2010).   

Jumlah Buah Per plot  

 Konsentrasi pupuk KCl, waktu pemangkasan pucuk, dan Interkasi antara Pupuk 

KCl dan waktu pemangkasan pucuk mendapatkan hasil berbeda sangat nyata. 

 



Tabel 16 .   Rata – Rata Jumlah Buah Perplot yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Jumlah Buah Per plot  

  K0 (0 kg/ha) 147,89 c 

     K1 (100 kg/ha) 157,00 c 

     K2 (200 kg/ha) 164,56 b 

     K3 (300 kg/ha) 194,44 a 

 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Wibowo dkk. (2017) menyatakan bahwa kalium yang diserap tanaman 

berfungsi dalam pembentukan protein dan karbohidrat serta menjaga turgor tanaman. 

Protein dan karbohidrat dimanfaatkan tanaman sebagai bahan makanan sehingga 

pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi lebih baik (Uliyah dkk. 2017). Pada pupuk 

KCl perlakuan K3 merupakan perlakuan terbaik, karena berdasarkan jumlah bunga rontok 

(Tabel 7) perlakuan K3 ini memiliki jumlah bunga rontok paling sedikit. Berdasarkan 

data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin sedikit jumlah bunga yang rontok 

maka akan menghasilkan buah yang lebih banyak, pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Ansoruddin (2010) yang menyatakan semakin tinggi tingkat kerontokan bunga 

maupun buah maka produksi akan semakin menurun.   

Tabel 17 . Rata – Rata Jumlah Buah Per plot yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan 

Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Buah Per plot  

                 P0 (Tanpa Pemangksan) 156,67 b 

                P1 ( 21 hst ) 164,67 b 

                P2 ( 28 hst ) 176,58 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Pemangkasan dilakukan untuk menghentikan dominasi apikal pada pucuk 

tanaman. Menurut Sukmawati dkk, (2018) meenyatakan bahwa dilakukannya 

pemangkasan bertujuan untuk merngsang pertumbuhan tunas pada setiap ketiak daun 

sehingga akan muncul banyak percabangan. Semakin banyak cabang produktif yang 

tumbuh maka akan meningkatkan jumlah bunga dan buah yang dihasilkan. Menurut 

Oyewole (2014), Aliyu dkk. (2015), dan Habiba dkk. (2018) menyatakan bahwa 

perlakuan pemangkasan menghasilkan kualitas dan kuantitas buah yang baik pada 

tanaman okra. 

 

 



Tabel 18. Hasil analisis jarak berganda Duncan Interaksi Konsentrasi Pupuk KCl dan   

Waktu Pemangkasan terhadap Jumlah Buah Per plot 

Interaksi Perlakuan Pupuk KCl dan Waktu Pemangkasan Pucuk Jumlah Buah Per 

plot  

      K0P0 (0 kg/ha dan tanpa pemangkasan) 142,00  d 

      K0P1 (0 kg/ha dan 21 hst) 137,67  d 

      K0P2 (0 kg/ha dan 28 hst) 164,00  c 

      K1P0 (100 kg/ha dan tanpa pemangkasan)   148,33  cd 

      K1P1 (100 kg/ha dan 21 hst)    157,33  cd 

      K1P2 (100 kg/ha dan 28 hst) 165,33  c 

      K2P0 (200 kg/ha dan tanpa pemangkasan) 166,33  c 

      K2P1 (200 kg/ha dan 21 hst) 170,33  c 

      K2P2 (200 kg/ha dan 28 hst)    157,00  cd 

      K3P0 (300 kg/ha dan tanpa pemangkasan)  170,00  c 

      K3P1 (300 kg/ha dan 21 hst)   193,33  b 

      K3P2 (300 kg/ha dan 28 hst)   220,00  a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Unsur kalium berperan penting sebagai media transportasi yang membawa hara-

hara dari akar ke daun dan mentranslokasikan asimiliat dari daun keseluruh jaringan 

tanaman. Tercukupinya hara kalium dalam tanaman dapat melancarkan proses 

transportasi dalam tanaman sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat 

(Bahar dkk., 2014).  Pemangkasan pucuk yang dilakukan juga mampu meningkatkan 

jumlah buah yang dihasilkan. Menurut Sukmawati dkk, (2018) pemangkasan merangsang 

tunas pucuk (apeks pucuk batang) tanaman untuk segera menghasilkan bunga dan buah. 

Tunas yang berada dipucuk adalah pusat terbentuknya auksin. Auksin tersebut akan 

menyebar kebagian batang setelah dilakukan pemangkasan dan mendorong munculnya 

tunas lateral (Gardner et al., 1991). Jika tunas lateral tumbuh semakin banyak maka 

bunga dan buah akan tumbuh banyak pula sehingga dapat meningkatkan hasil produksi 

pada tanaman. 

Berat Buah  

 Pupuk KCl dan perlakuan waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat nyata 

terhadap pengamatan berat buah, sedangkan Interaksi antara pupuk KCl dan waktu 

pemangkasan pucuk berbeda tidak nyata. 

 

 

 



Tabel 19. Rata – Rata Berat Buah  yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Berat Buah (g) 

  K0 (0 kg/ha)  2892,59 c 

    K1 (100 kg/ha) 3110,00 c 

    K2 (200 kg/ha) 3461,52 b 

    K3 (300 kg/ha) 4869,52 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Maruli dkk. (2012) menyatakan bahwa kalium akan membantu 

pembentukan protein, karbohidrat, dan gula, serta membantu pengangkutan gula dari 

daun ke buah. Menurut Neliyati (2012) menyatakan bahwa translokasi fotosintat ke buah 

tanaman tomat nyata dipengaruhi oleh kalium, dimana kalium mempertinggi pergerakan 

fotosintat keluar dari daun menuju akar, dan hal ini akan meningkatkan penyediaan energi 

untuk pertumbuhan akar, perkembangan ukuran serta kualitas buah sehingga bobot buah 

bertambah. Didukung oleh pendapat Sumarni (2012) yang menyatakan bahwa kalium 

berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat, serta meningkatkan translokasi fotosintat 

ke seluruh bagian tanaman. Menurut Suwanti dkk. (2017) menyatakan kekurangan unsur 

kalium dapat mengurangi laju fotosintesis, pertumbuhan tanaman dan bobot buah yang 

dihasilkan. 

Tabel 20. Rata – Rata Berat Buah yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Berat Buah (g) 

                  P0 (Tanpa Pemangksan) 3373,89 b 

                 P1 ( 21 hst ) 3398,33 b 

                 P2 ( 28 hst ) 3978,00 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Pemangkasan pucuk pada umur 28 hst merupakan perlakuan terbaik menurut 

Badrudin dkk., (2011), pemangkasan pada fase vegetatif akan mengoptimalkan jumlah 

cabang dan jumlah asimilat yang dihasilkan tanaman sehingga fotosintesa berjalan 

sempurna. Pemangkasan saat fase generatif dilakukan untuk pembentukan cabang 

produktif (Safitri 2018). Menurut Budiadi (2017) menyatakan bahwa adanya 

pemangkasan yang dilakukan maka fotosintat  yang dihasilkan akan lebih terfokus pada 

pembentukan buah. Semakin besar ukuran buah maka berat segar buah juga semakin 

berat (Pasaribu dkk. 2015). 

Berat Buah Per plot 

 Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 1) pada pengamatan berat buah per plot 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk KCl dan pengaruh waktu pemangkasan 



pucuk berbeda sangat nyata  sedangkan Interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan 

pucuk berbeda nyata. 

Tabel 21. Rata – Rata Berat Buah Per plot yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Berat Buah Per plot (g) 

   K0 (0 kg/ha) 19951,89 b 

     K1 (100 kg/ha) 20863,89 b 

     K2 (200 kg/ha) 21463,78 b 

     K3 (300 kg/ha) 25290,11 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Dwidjoseputro (2017) menyatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan 

dan hasil tanaman dibutuhkan unsur hara makro maupun mikro dan apabila tidak 

terpenuhi maka akan menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut 

Amisnaipa (2009), Yasen (2010), dan Uliyah (2017) menyatakan bahwa Kalium di dalam 

tanaman berfungsi dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi gula, aktivitas 

enzim dan pergerakan stomata. Peningkatan bobot pada buah dapat dilakukan dengan 

cara mengefesiensikan proses fotosintesis pada tanaman dan meningkatkan translokasi 

fotosintat ke bagian buah ( Haris dkk., 2014).  

Tabel 22. Rata – Rata Berat Buah Per plot yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Berat Buah Per plot (g) 

                 P0 (Tanpa Pemangksan) 21213,58 b 

                P1 ( 21 hst ) 20738,25 b 

                P2 ( 28 hst ) 23725,42 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Waktu pemangkasan pucuk juga perlu diperhatikan karena dapat berdampak pada 

berat buah yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh pendapat Deden dkk., (2020) dimana 

bahwa selain bagian tanaman yang di pangkas, waktu pemangkasan juga harus 

diperhatikan karena dapat mengakibatkan peningkatan atau penurunan fotosintat dan hasil 

tanaman.  Fotosintat merupakan produk asimilasi karbondioksida selama proses 

fotosintesis, jika hasil fotosintat tidak optimal maka dapat menggangu pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Menurut Richardson (2012) menyatakan bahwa tanaman yang 

dilakukan pemangkasan menghasilkan berat buah yang tinggi daripada yang tidak 

dilakukan pemangkasan, karena hasil fotosintesis lebih digunakan untuk pembentukan 

daun, batang, lain halnya dengan tanaman yang dilakukan pemangkasan bahwa hasil 

fotosintesis untuk pembentukan buah. 

 



Tabel 23. Hasil analisis jarak berganda Duncan Interaksi Konsentrasi Pupuk KCl dan 

Waktu Pemangkasan terhadap Berat Buah Per plot 

Interaksi Perlakuan Pupuk KCl dan Waktu Pemangkasan Pucuk Berat Buah Per plot 

(g) 

      K0P0 (0 gr/ha dan tanpa pemangkasan)  19121,00  cd 

      K0P1 (0 gr/ha dan 21 hst) 18112,33  d 

      K0P2 (0 gr/ha dan 28 hst)    22622,33  bc 

      K1P0 (100 gr/ha dan tanpa pemangkasan)      20112,33  bcd 

      K1P1 (100 gr/ha dan 21 hst)      20314,00  bcd 

      K1P2 (100 gr/ha dan 28 hst)    22165,33  bc 

      K2P0 (200 gr/ha dan tanpa pemangkasan)    22974,00  bc 

      K2P1 (200 gr/ha dan 21 hst)     20588,00  bcd 

      K2P2 (200 gr/ha dan 28 hst)     20829,33  bcd 

      K3P0 (300 gr/ha dan tanpa pemangkasan)    22647,00  bc 

      K3P1 (300 gr/ha dan 21 hst)  23938,67  b 

      K3P2 (300 gr/ha dan 28 hst)  29284,67  a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Martias dkk., (2011) menyatakan bahwa berat buah yang dihasilkan 

akan dipengaruhi oleh beberapa variabel yang lain seperti panjang buah dan diameter 

buah. Hal ini dikarenakan pupuk K berpengaruh pada masa pembentukan buah. 

Pemberian pupuk K akan meningkatkan bobot buah panen. Semakin tinggi status hara K 

tanah, ,maka kebutuhan tanaman akan hara K semakin tercukupi (Ambarwati, 2020). 

Menurut Maruapey (2012) Unsur kalium berperan penting dalam pembentukan dan 

translokasi  karbohidrat. Kalium memberikan sokongan yang cukup untuk lancarnya 

translokasi dan pembentukan karbohidrat yang diperlukan untuk pertumbuhan organ 

generatif dalam hal ini pertumbuhan biji sehingga meningkatkan produksi yang 

dihasilkan. Pemangkasan pucuk juga mampu meningkatkan berat buah perplot, menurut 

Zulkarnain (2010), pemangkasan merupakan tindakan pembuangan bagian-bagian 

tanaman, sehingga memperoleh bentuk tertentu yang akan meningkatkan efisiensi di 

dalam pemanfaatan sinar matahari, mempermudah pengendalian hama dan penyakit, juga 

pemanenan. Penurunan intensitas cahaya matahari pada tanaman yang daun-daunnya 

ternaungi dapat menurunkan hasil produksi sebesar 40% atau 20% lebih (Deden, 2020). 

 

 

 



Brangkasan Basah 

 Konsentrasi pupuk KCl dan pengaruh waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat 

nyata, sedangkan pada interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk menunjukkan 

hasil berbeda tidak nyata. 

Tabel 24. Rata – Rata Brangkasan Basah yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Brangkasan Basah (g) 

  K0 (0 kg/ha) 413,85 d 

     K1 (100 kg/ha) 453,37 c 

     K2 (200 kg/ha) 468,85 b 

     K3 (300 kg/ha) 480,37 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Menurut Abror dkk., (2018) menyatakan bahwa unsur hara memacu 

perkembangan organ pada tanaman seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap hara 

dan air lebih banyak selanjutnya aktifitas fotosintesis akan meningkat dan mempengaruhi 

peningkatan berat basah dan berat kering tanaman. Menurut Parmila (2019) menyatakan 

bahwa kalium sangat mudah diserap tanaman dan bersifat mobil yang dapat bergerak dari 

jaringan-jaringan tua ke titik pertumbuhan akar dan tajuk. Didukung oleh pendapat 

Damanik (2011) yang menyatakan bahwa kalium adalah unsur hara makro yang bersifat 

mobile sehingga berpengaruh pada proses transportasi hara dari tanah keseluruh bagian 

tanaman atau dari bagian daun keseluruh bagian tanaman. 

Tabel 25 . Rata – Rata Brangkasan Basah yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Brangkasan Basah (g) 

                  P0 (Tanpa Pemangksan) 445,39 b 

                 P1 ( 21 hst ) 451,06 b 

                 P2 ( 28 hst ) 465,89 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 Pendapat Widyaningrum (2019) menyatakan bahwa perlakuan  pemangkasan 

pada tanaman mengakibatkan sinar matahari masuk kedalam  seluruh bagian tanaman dan 

terjadi proses fotosintesis. Hasil fotosintesis  kemudian banyak digunakan untuk 

pertumbuhan batang, daun serta akar yang  mempengaruhi berat brangkasan segar 

tanaman. Hal tersebut didukung oleh pendapat Hasan (2011) yang menyatakan 

pemangkasan dapat memberikan cahaya yang optimal untuk pertumbuhan tanaman 

melalui proses fotosintesis, pembukaan stomata, dan sintesa klorofil, kemudian proses ini 

berdampak pada pembesaran dan diferensiasi sel yaitu pertumbuhan tinggi, perubahan 

ukuran dan struktur dari batang maupun daun. Menurut Wafa (2015) menyatakan 



pertumbuhan bagian vegetatif tanaman yang baik akan berpengaruh terhadap 

penambahan biomassa tanaman. Dengan bertambahnya biomassa akan mempengaruhi 

berat berangkasan basah pada tanaman. 

Brangkasan Kering 

 Pupuk KCl dan perlakuan pengaruh waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat 

nyata terhadap berat brangkasan kering tanaman, sedangkan pada interaksi pupuk KCl 

dan waktu pemangkasan pucuk menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. 

Tabel 26. Rata – Rata Brangkasan Kering yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Brangkasan Kering (g) 

  K0 (0 kg/ha) 72,52 d 

    K1 (100 kg/ha)  87,00 c 

    K2 (200 kg/ha)  92,48 b 

    K3 (300 kg/ha)  98,56 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

 Dapat diketahui bahwa pemberian pupuk KCl dapat meningkatkan berat 

brangkasan kering tanaman. Menurut Bachtiar (2018) berat kering brangkasan dapat 

menginterpresentasikan kemampuan dari tanaman dalam menangkap cahaya matahari 

sebagai bahan baku dari proses fotosintesis. Sehingga semakin banyak fotosintat yang 

dihasilkan oleh tanaman yang ditranslokasikan ke organ lain seperti daun, batang, 

maupun cabang maka akan meningkatkan berat kering brangkasan dan juga 

mengindikasikan unsur hara dalam tanah dapat diserap dengan baik oleh tanaman. 

Pemberian pupuk kalium dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan berat kering 

brangkasan tanaman melalui peningkatan hasil fotosintesis yang dilakukan pada organ 

daun (Apriliani dkk, 2016). Gula hasil fotosintesis juga ditransportasikan ke akar, 

sehingga akar akan lebih aktif menyerap hara lain (Tisdale et al., 1985). 

Tabel 27. Rata – Rata Brangkasan Kering yang di pengaruhi Waktu Pemangkasan Pucuk 

Waktu Pemangkasan Pucuk Brangkasan Kering (g) 

                   P0 (Tanpa Pemangksan) 83,69 b 

                  P1 ( 21 hst ) 86,33 b 

                  P2 ( 28 hst ) 92,89 a 

Keterangan :  Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Pemangkasan dapat menciptakan kondisi lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Menurut Yadi dkk., (2012), menyatakan bahwa perlakuan 

pemangkasan pada tanaman mengakibatkan sinar matahari masuk kedalam seluruh 

bagian tanaman dan terjadi proses fotosintesis. Hasil fotosintesis kemudian banyak 



digunakan untuk pertumbuhan batang. Menurut Yudhistira dkk. (2014) menyatakan 

bahwa senyawa karbohidrat merupakan bahan dasar untuk sintesis protein dan senyawa 

lain yang digunakan untuk menyusun organ tanaman maupun aktivitas kehidupan 

tanaman, dengan demikian pada sintesis daun lebih banyak. 

Akar Basah 

 Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pengaruh konsentrasi 

pupuk KCl berbeda nyata terhadap berat akar basah, sedangkan pada perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk dan interaksi pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk 

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. 

Tabel 28. Rata – Rata Akar Basah yang di pengaruhi Konsentrasi Pupuk KCl 

Pupuk KCl Akar Basah (g)  

                          K0 (0 kg/ha) 9,07 b 

    K1 (100 kg/ha)  9,59 ab 

    K2 (200 kg/ha) 9,81 a 

    K3 (300 kg/ha)   10,11 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Menurut Dhani dkk., (2014) Sistem perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh 

kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran 

akar antara lain suhu tanah, aerasi, ketersediaan air, dan ketersediaan unsur hara. Menurut  

Maruapey (2012) Secara umum kalium sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan 

akar tanaman. Perakaran yang optimal akan mendukung suplai unsur hara ke dalam 

jaringan tanaman sehingga akan mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Astutik 

dkk., (2019) menyatakan pemberian unsur K meningkatkan serapan N dan K oleh akar. 

Meningkatnya serapan unsur hara ini diduga berkorelasi positif terhadap berat akar. 

Menurut Zhang et al., (2009) Penghambat pertumbuhan akar akibat defisiensi kalium 

terjadi karena kekurangan pasokan fotosintat. K terjadi penghambatan yang lebih besar 

diakar daripada pucuk.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian “Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus L.) Terhadap Pupuk KCl dan Waktu Pemangkasan Pucuk” 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Perlakuan konsentrasi pupuk KCl berbeda sangat nyata terhadap variabel jumlah 

daun (21, 28, dan 35) hst, jumlah cabang (21, 28, dan 35) hst, jumlah bunga 

rontok, jumlah bunga jadi, jumlah  buah, jumlah buah per plot, berat buah, berat 



buah per plot, panjang buah, diameter buah, brangkasan basah, brangkasan 

kering, dan pada berat akar basah menunjukkan hasil berbeda nyata Perlakuan K3 

(300 kg/ha) merupakan perlakuan terbaik. 

2. Perlakuan waktu pemangkasan pucuk berbeda sangat nyata terhadap variabel 

pengamatan jumlah daun 35 hst, jumlah cabang (28 dan 35) hst, jumlah bunga 

mekar, jumlah bunga jadi, panjang buah, diameter buah, jumlah buah sampel, 

jumlah buah per plot, berat buah sampel, berat buah per plot, brangkasan basah, 

brangkasan kering dan berpengaruh nyata pada jumlah daun 28 hst. Perlakuan P2 

(28 hst) merupakan perlakuan terbaik. 

3. Interaksi antara perlakuan pupuk KCl dan waktu pemangkasan pucuk berbeda 

sangat nyata terhadap variabel pengamatan jumlah buah per plot dan panjang 

buah serta berbeda nyata pada variabel pengamatan berat buah per plot. 

Kombinasi perlakuan K3P2 (300 kg/ha dan pemangkasan 28 hst) adalah interaksi 

perlakuan yang terbaik. 

Saran 

 Dalam budidaya tanaman mentimun dapat dipertimbangkan perlakuan 

konsentrasi pupuk KCl K3 (300 kg/ha) dan waktu pemangkasan pucuk P2 (28 hst) yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena masih memungkinkan adanya perlakuan pupuk KCl dan 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk yang diduga memberikan hasil yang lebih optimal 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 
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